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Abstract: The interpretation of al-Qur’an as a tool in explaining Islam needs to be
interpreted comprehensively. Combining the understanding of structuralization in the
interpretation process is one of the efforts used by many interpreters of the Qur’an to
interpret the verses of the Qur’an, such as Wahbah al-Zuhaili. He is one of the
interpreters who pays attention to the process of interpreting mutasyabihat verses in his
work al-Tafsir al-Munir. This study aims to analyze the process of structuralization of
takwil used by Wahbah al-Zuhaili for the mutasyabihat verses in the book al-Tafsr al-
Munir. This is qualitative research with a linguistic approach that includes text and
context study. The main data used is al-Tafsir al-Munir and supported by other books
and scientific literature. Then, data were analyzed using content analysis. The study
indicates that Wahbah al-Zuhaili in doing takwil on mutasyabihat verses in al-Tafsir al-
Munir pays great attention to the use of grammatical language combined with the
meaning of the verse so as to produce new meanings that are in accordance with the
needs of society at that time and modern society today. In addition, the incorporation of
this understanding of structuralization has been able to break the monotony qur’anic
interpretation today.

Keyword: al-Tafsir al-Munir, Wahbah al-Zuﬁaili, Structuralization, Takwil Mutasyabihat
verses

Abstrak. Pemaknaan terhadap kehadiran tafsir sebagai alat bantu dalam menjelaskan
Islam perlu dimaknai secara komperehensif. Menggabungkan pemahaman strukturalisasi
dalam proses pentakwilan merupakan salah satu upaya yang digunakan oleh banyak
penafsir al-Qur’an guna memaknai ayat-ayat al-Qur’an, salah satunya adalah Wahbah al-
Zuhaili. Beliau merupakan salah satu penafsir yang memberi perhatian terhadap proses
penakwilan ayat-ayat mutasyabihat dalam karyanya al-Tafsir al-Munir. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis proses strukturalisasi takwil yang digunakan oleh Wahbah
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al-Zuhaili terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam kitab al-Tafsir al-Munir. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kebahasaan yang meliputi kajian
teks dan konteks. Data utama yang digunakan ialah kitab tafsir al-Munir dan didukung
oleh kitab-kitab tafsir lainnya dan berbagai literatur ilmiah. Data penelitian kemudian
dianalisis menggunakan analisis isi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Wahbah al-
Zuhaili dalam melakukan takwil terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam Tafsir al-Munir
sangat memperhatikan penggunaan gramatikal bahasa yang dipadukan dengan makna
ayat sehingga menghasilkan makna baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada
waktu itu dan masyarakat modern saat ini. Di samping itu, adanya penggabungan
pemahaman strukturalisasi ini telah mampu memecah kejumudan kajian tafsir hari ini.

Kata Kunci : Al-Tafsir al-Munir, Wahbah al—ZuBaili, Takwil, Strukturalisasi, Ayat
Mutasyabihat.

Pendahuluan

Secara umum dualisme antara tekstual dan kontekstual memiliki
keterkaitan erat dengan makna yang ingin dihadirkan oleh masing-masing
pembaca dalam melihat sebuah teks yang hadir tak terkecuali al-Qut’an.
Perbedaan penggunaan metode dalam menafsirkan ayat-ayat dalam al-Qur'an
merupakan sebuah keniscayaan dari masing-masing penafsir yang tidak dapat
dihilangkan'.

Pemaknaan terhadap ayat-ayat Mutasyabibat secara umum dapat dimaknai
berbeda oleh masing-masing pembacanya, di antaranya ada kelompok yang
membaca berdasarkan pendekatan tekstual sehingga terkesan adanya makna yang
statis dan terbatas oleh teks. Berbeda halnya saat membaca ayat Muwtasyabibat
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, maka hal ini cenderung dianggap
sebagai proses yang lebih fleksibel dan diamini oleh banyak pihak.” Meskipun
pada kenyatannya pembacaan kontekstual tidak dapat dipisahkan dari upaya
pembacaan tekstual terlebih dahulu khususnya dalam memaknai ayat-ayat
Mutasyabihat.

! Ayman A. El-Desouky, “Between Hermeneutic Provenance and Textuality: The Qur’an
and the Question of Method in Approaches to World Literature,” Journal of Qur'anic Studies 16, no.
3 (2014): 11-38.; Abd Allah Saced, Reading the Qur'an in the Twenty-First Century : A Contextualis
Approach, Routledge New York, 2014).h. 23

2Li Chuntao and Han Caiying, “Contextual Relevance: The Basic Condition for Textual
Coherence,”  International = Journal of Langnage and Linguistics 7, no. 1 (2019): 42-49,
doi:10.11648/1.ij11.20190701.16. Abd Allah Saced, Reading the Qut’an in the Twenty-First
Century: A Contextualis Approach, Routledge (New York, 2014) h. 23; Muhammad Khalid
Mas’ud and Terj. Yudian W. Asmin, Filsafat Hukum Islam Dan Perubahan Sosial (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1995) h. 24; Fikret Karcic, ‘“Textual Analysis in Islamic Studies : A Short Historical and
Comparative Survey’, Journal of Islamic Studies, 45.2 (2006), 191-220.
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Kamilla Elliott® (2014) serta Ayman A. El Desouky* (2014) telah
memberikan penjelasan bahwa sebuah pembacaan tidak bisa hanya didasarkan
pada aspek tekstual semata tanpa melibatkan keberadaan konteks yang
mengitarinya, mengingat bahwa sebuah teks yang hadis tidak terlepas dari sejarah
dan fungsionalisasinya di tengah-tengah masyarakat, oleh karena itu dibutuhkan
pendekatan yang mampu menggali aspek sejarah dan fungsionalisasi sebuah teks
sehingga dapat dihadirkan dalam konteks hari ini.

Memaknai ayat-ayat Mutasyabibat merupakan bagian dari  upaya
memahamkan masyarakat awam terkait dengan proses pemaknaan bahasa,
mengingat bahwa hasil dari sebuah penafsiran tersebut secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap praktik-praktik beragama baik dalam ranah akidah, ibadah,
maupun mu’amalah. Dalam pembacaan lain S.R Burge (2015) turut menguatkan
bahwa respon masyarakat terhadap al-Qur’an sangat bermacam-macam sehingga
dibutuhkan acuan serta informasi yang tepat saat menghadirkan bentuk
penafsiran al-Qut'an utamanya terhadap ayat-ayat Mutasyabibat, sehingga
interpretasi yang dipilih dalam menjelaskan sebuah “single text” akan
mengkonformasi hasil dari sebuah pra-konsepsi yang dibawa oleh masing-masing
penulisnya.’

Wahbah  al-Zuhaili sebagai seorang cendekiawan muslim era
kontemporer tidak pernah menafikan perkembangan tafsir yang semakin luas
dengan pisau analisis yang bermacam-macam, meskipun demikian dalam tafsirnya
yang ditulis dengan judul a/-Tafsir al-Munir fi al-"Aqidab wa al-Syari"abh wa al-Manhaj
Wabbah — al-Zubaili tetap menekankan aspek tujuan serta fungsi utama
diturunkannya al-Qur’an®. Oleh karena itu dalam tafsir yang dihadirkan oleh
Wahbah al-Zuhaili turut memperhatikan aspek penggunaan takwil sebagai salah
satu cara agar al-Qur'an dapat dipahami oleh umat Islam dati semua kalangan.

~ Secara umum banyak penelitian yang mengulas terkait dengan Wahbah al-
Zuhaili sebagai tokoh penafsir al-Qur’an, namun yang secara khusus membahas
corak penafsiran kitab tafsir al-Munir tidak banyak ditemukan. Di antara penelitan

3 Kamilla Elliott, “Rethinking Formal-Cultural and Textual-Contextual Divides in
Adaptation Studies,” Literature Film Qnarterly 42, no. 4 (2014): 576-93.

4 El-Desouky, “Between Hermeneutic Provenance and Textuality: The Qut’an and the
Question of Method in Approaches to World Literature.”

5 S.R. Burge, “The Search for Meaning: “Tafsir’, Hermeneutics, and Theories of Reading,”
Journal of Arabica 62, no. 1 (2015): 53-73.

¢ Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, AL-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syari°ah wa al-Manhaj
Wahbab al-Zubaili (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu asir). J.1 h.o6
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yang disebutkan adalah penelitian dari Eko Zulfikar dan Ahmad Zainal Abidin’
(2019) yang membahas terkait dengan kecenderungan tekstual pada tafsir ayat-
ayat gender serta penelitian dari Ahmad Faroqi® (2016) yang meneliti terkait
dengan analisis terhadap ayat-ayat Mulasyabibat dalam tafsir al-Munir. Adapun
kedua penelitian tersebut sebagai bahan pembanding bahwa Wahbah al-Zuhaili
bahwa ada dua perspketif dalam melihat corak penafsiran dari takwil Wahbah al-
Zuhaili yaitu pendekatan tekstual dan upaya pengalihan makna (kontekstual).

Berdasarkan telaah terhadap penelitian tersebut, maka artikel ini berusa
melakukan pendekatan lain dengan menggabungkan aspek tekstual dan
kontekstual tersebut melalui studi kepustakaan. Adapun penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan kebahasaan untuk melihat sejauh mana
upaya yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam memperlihatkan tanda dan
kehidupan sosial dari sebuah teks tanpa melewatkan aspek fungsionalitasnya yaitu
sebagai petunjuk dan rahmat bagi semua umat Islam.

Wahbah al-Zuhaili dan Konflik Keagamaan di Syuriah

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili merupakan salah satu cendekiawan dalam
bidang hukum Islam’ yang mulai mengawali karirnya sebagai seorang akademisi
di negara Syuria setelah menyelesaikan pendidikan doktoralnya di Universitas al-
Azhar Kairo Mesir pada tahun 1963. Kegemarannya dalam melakukan berbagai
macam kajian Islam dapat dibuktikan dengan ratusan karya yang dihasilkan oleh
Wahbah Zuhaili tak terkecuali dalam bidang tafsir yang meliputi a/-Tafsir al-Munir,
al-Tafsir al-Wasit serta al-Tafsir al-Waji".

Dalam proses melakukan kegiatan penafsirannya, Wahbah al-Zuhaili
berada di situasi politik yang cukup pelik di antaranya adalah perselisihan antara
kelompok Ikhwanul Muslimin di Syuriah yang menginginkan penegakan syariah
Islam secara sempurna dengan kelompok Syi'ah yang menduduki pemerintahan
pada waktu itu. Oleh karena itu karya yang dihasilkan oleh Wahbah al-Zuhaili

7 Eko Zulfikar and Ahmad Zainal Abidin, “Kecenderungan Tekstual Pada Tafsir Ayat-
Ayat Gender: Telaah Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Dalam Kitab Tafsir Al-Munir,” ALQuds
Jurnal Studi Al-Qur'an Dan Hadjs 3, no. 2 (2019): 135-56.

8 Ahmad Faroqi, “Analisis Ayat-Ayat Mutasyabihat Tafsir Al Munir Karya Wahbah Az-
Zuhaili” (UIN Walisongo Semarang, 2016).

9 Zamakhsyari Abdul Madjid, “Metodologi Penafsiran Ayat-Ayat Hukum dalam Tafsir al-
Munir” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009).; lihat juga Mokhamad Sukron, “Tafsir Wahbah
Al-Zuhaili Analisis Pendekatan, Metodologi, Dan Corak Tafsir Al-Munir Terhadap Ayat
Poligami,” Tajdid : Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Kemanusiaan 2, no. 1 (2018): 261-74.

19Dr. Badi' al-Sayyid al-Lahham dalam karyanya yang menyebutkan biografi Wahbah al-
Zuh}aili menyatakan bahwa ada 199 karya tulis yang telah dihasilakan oleh Wahbah al-Zuh}aili,
dan jumlah tersebut belum termasuk dari artikel dan makalah yang beliau tulis yang berkisar 500
tem. Lihat : Badi’u al-Sayyid Al-Lahm, Wabbah Al-Zubaili : Al-’Alim Wa Al-Faqibh Wa Al-Mufassir
(Damaskus: Dar al-Fikr al-Mun"agir al-Qalam, 2001).
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dalam bidang penafsiran lebih fokus terhadap aspek dari penggunaan takwilnya
sebagai salah satu konsep untuk menjelaskan Islam secara mudah kepada setiap
kalangan dibandingkan dengan tafsir yang bernuansa haraki seperti halnya yang
ditulis oleh Sayyid Qutub dalam Tafsirnya fi Zikil al-Qur'dn.

Secara umum situasi politik yang terjadi pada waktu tersebut tidak terlepas
dari konflik yang terjadi di negara Suriah yaitu adanya konflik internal antara rezim
kepemimpinan Hafeez al-‘Asad dengan kelompok Ikhwanul Muslimin, di mana
rezim kepemimpinan pada waktu itu dikuasai oleh kelompok Syi'ah dan
berseberangan dengan kelompok Ikhwanul Muslimin yang menganggap sebagai
kelompok Sunni."" Kelompok Syiah yang mendapat dukungan dari pemerintahan
Hafeez al-Asaad adalah Syiah Alawiyah, meskipun pada awalnya kelompok ini
merupakan bagian dari minoritas masyarakat di Suriah, namun berkat aliansi
antara partai yang mengusung Hafeez al-Assad yaitu partai Ba'ath maka secara
tidak langsung kekuasaan syiah alawiyah mampu bertahan sampai tahun 2000
Masehi. Oleh karena itu secara tidak langsung hal ini lah yang membuat syiah
mampu diterima secara luas dan berkembang di Suriah dan menjadi bagian dari
oposisi kalangan Ikhwan al-Muslimin.

Dalam pembacaan lebih lanjut Ikhwanul Muslimin di Suriah melakukan
upaya perlawanan terhadap pemerintahan Hafeez al-Asaad pada waktu itu salah
satunya disebabkan oleh ketidaksepakatan Ikhwanul Muslimin dengan sistem
pemerintahan yang dianggap sekuler dan tidak mengedepankan syari'at Islam,
terlebih lagi adanya keinginan Hafez al-Assad untuk mengubah negara Suriah yang
nasionalisme bebas menjadi negara yang bersistem presidensial dengan
mengukuhkannya melalui konstitusi permanen 1973. Meskipun demikian politik
Suriah sampai hari ini dikuasai oleh kelompok dari partai Ba'ath dan Syiah dengan
Bashar al-Assad sebagai presiden dan dia merupakan putra dari Hafeez al-Assad."

Wahbah al-Zuhaili sebagai salah satu ulama yang berkiprah di Suriah,
khususnya di Universitas Damaskus pada kenyataannya tetap berpegang teguh
dengan keilmuannya tanpa terpengaruh dengan suasana politik di antara rezim
syi'ah dan ikhwan al-Muslimin. Begitu juga dengan karya-karya yang dihasilkan,
dalam pembacaan peneliti menunjukkan bahwasanya dalam karya tafsir
khususnya yang terdiri dari tiga kitab yaitu a/-Tafsir al-Munir, al-Tafsir al-W asit serta
al-Tafsir al-Wajiz tidak didapati adanya upaya pergerakan seperti halnya yang
dilakukan oleh Sayyid Qutub dalam tafsirnya yang bernuansa harak: ataupun
tafsir-tafsir yang memiliki sfand point terkait dengan teologi syi'ah. Meskipun

11 Idiyansa et al., “Dinamika Hubungan Ikhwanul Muslimin Suriah Dan Rezim Pemerintah
Hafez Al-Assad Tahun 1979-1982,” Proyeksi : Jurnal Sosial Dan Humaniora 25, no. 1 (2020): 46—60.

12 Gumilar Irfanullah dan Anggi Yus Susilowati, “Keterlibatan Ikhwanul Muslimin dalam
Konlflik Sutiah (2011-2019),” Tamaddun : Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Isiam, 8.1 (2020), 127-158.
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demikian tidak dapat dipungkiri bahwa dengan keberadaan dua kelompok besar
yang saling berselisih tersebut, Wahbah al-Zuhaili menetukan posisinya sebagai
seorang warga negara, cendekiawan, dan pemuka agama Islam untuk
menunjukkan asas-asas penting yang harus diperhatikan oleh setiap muslim dalam
menentukan langkahnya dalam memahami al-Qutr'an.

Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
Wahbah al-Zuhaili di Mesir yang kuat dengan warisan Sayyid Qutub dalam
tafsirnya, serta keberadaan Ikhwanul Muslimin di Syuriah tidak membuat
Wahbah al-Zuhaili turut ikut campur dengan sebuah pergerakan, namun dalam
tafsir yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili secara tidak langsung memiliki
karakteristik yang menjadi ciri khas dari ketokohan Wahbah al-Zuhaili.

Al-Tafsir al-Munir dan Posisinya dalam Peta Keilmuan Tafsir

Secara periodik, periodesasi penafsiran berdasarkan cendekiawan pengkaji
ilmu tafsir seperti Abdul Mustagim" dan Syukron Affani'* dibagi menjadi tiga
petiode yang meliputi masa klasik, pertengahan, dan kontemporer. Oleh karena
itu jika ditinjau terhadap karya yang ditulis oleh Wahbah al- Zuhaili menunjukkan
bahwa al-Tafsir al-Munir merupakan salah satu jenis tafsir yang lahir di era
kontemporer yang memilki karakteristik pada keterbukaan terhadap keilmuan
modern, meskipun demikian jika dibaca secara detail dalam tafsir tersebut
menunjukkan bahwa Wahbah al- Zuhaili masih berpijak pada pendekatan tafsir
pada masa klasik".

Pembuktian terhadap pernyataan yang menyebutkan bahwa Wahbah al-
Zuhaili menggunakan pendekatan periode klasik di antaranya adalah corak
kebahasaan yang kuat yang meliputi analisa kosa kata, linguistik, serta sastra yang
dimiliki oleh masyarakat Arab'® untuk melihat maksud dari ayat-ayat yang ada
dalam al-Qut'an. Adapun upaya penggunaan corak bahasa yang dipilih oleh
Wahbah  al-Zuhaili sebagai bentuk usaha dalam menjaga teks-teks yang

13 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarab Tafsir A-Qur'an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari Periode
Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer (Y ogyakarta: Idea Press, 2016).

14 Syukron Affani, Tafsir A-Qur'an Dalam Sejarah Perkembangannya (Jakarta: Kencana, 2019).

15 Karakteristik penafsiran pada periode klasik salah satunya adalah adanya upaya dalam
memahami al-Qur'an dati sisi bahasa yang meliputi arti dan gramatikalnya, adapun hal ini didasari
dengan pengetahuan para ulama awal Islam yang kuat dengan kajian kebahasaan. lihat :
Muhammad Ali al-Sabani, A/-Tibyan Fi "Ulim Al-Qur'an Beirut: Dar al-Fikr al-Mun"agir Al-Kutub
Al-Tlmiyah, 1997).

16Penjelasan terkait corak penulisan tafsir atau syarah hadis dapat dilihat secara detail dalam
buku yang ditulis oleh Muhammad ibn "Umar ibn Salim Bazmul, T/# Sharh Al-Hadith Wa Rawafid
Al-Bahth Fiih, n.d.
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merupakan bagian dari wahyu Tuhan serta agar tidak ditemukan penyelewengan
dalam upaya penafsirannya.'’

Al-Tafsir al-Munir sebagai salah satu karya tafsir kontemporer memiliki
judul lengkap al-Tafsir al-Munir fi al-"Agidab wa al-Syari"ah wa al-Manbhaj Wahbah al-
Zuhaili, namun nama kitab ini lebih sering disebut dengan nama A/-Tafsir al-Munir
oleh kalangan masyarakat luas untuk mempermudah penyebutannya, yaitu sebagai
upaya dalam menggali wawasan yang luas terhadap kajian al-Qut'an sebagai basic
life skill seseorang dalam memposisikan al-Qur'an sebagai aturan hidup.'® adapun
hal ini disebutkan Wahbah al-Zuhaili  dalam pengantar karya tafsirnya
memberikan catatan bahwasa sebagai sebuah tafsir dari al-Qut'an, a/-Tafsir al-
Munir yang dihadirkan berusaha untuk menjauhkan umat Islam dari berbagai
macam tradisi yang jauh dari nilai-nilai Islam seperti halnya cerita yang
mengandung israiliyat, penafsiran yang hanya didasarkan pada akal semata, serta
kecenderungan dalam penafsiran modern yang jauh dari nilai Islam. "

Dalam pembacaan lebih lanjut penulisan karya tafsir ini didorong oleh
keinginan dari Wahbah al-Zuhaili untuk menuliskan karya tafsir yang dapat
digunakan sebagai pijakan dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an sebagai
pedoman hidup, terlebih lagi adanya keinginan kuat untuk melestarikan ilmu-ilmu
lain yang memiliki keterkaitan dengan al-Qurt'an seperti halnya kebahasaan,
sejarah, fikih, serta filsafat. Oleh karena itu jika dibaca secara teliti terhadap tulisan
dalam kitab tafsir al-Munir maka akan didapati pendekatan yang sangat erat
dengan kajian Islam dalam konteks keilmuan Islam semata. Dengan memberikan
penjelasan rinci dengan memanfaatkan ilmu fikih serta berbagai pendapat mazhab
juga menjadi salah satu karakteristik dari metode yang digunakan oleh Wahbah al-
Zuhaili dalam menuliskan tafsirnya.”

Teoti Taghayyir wa tatawwir al-Tafsir bi al-Taghayyir al-Zaman wa al-Makan
sebagai salah satu teori dalam melihat perkembangan proses penafsiran yang
dilakukan oleh ulam dari masa ke masa memilki makna luas, mengingat bahwa
perubahan zaman dan tempat jika tidak dibarengi dengan perubahan cara berfikir

17 Ali ibn Muhammad ibn *Ali Al-Jutjani, Mujam Al Ta'rifat (Kairo: Dar al-Fadilah, n.d.).
h. 46

18 Al-Zuh}aili, AFTafsir al-Munir fi al-"Aqidab wa al-Syari°ah wa al-Manhaj Wabbah al-Zuhails
h. 6; lihat juga Muhammad *Arif Ahmad Fari’, “Manhaj Wahbah al-Zuhaili fi Tafsirihi li al-Qur’an
al-Karim al-Tafsir al-Munir” (Universitas Al al-Bait, 1998).

19 Al-Zuhaili, AFTafsir al-Munir fi al-"Agqidah wa al-Syari"ah wa al-Manhaj Wabbah al-Zubaili.
h. 5

20 Muhammad al-Sayyid Husain Al-Zahabi, AL Tafsir Wa Al-Mufassirin (Kairo: Maktabah
Wahbah). J.2 h. 319
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masyarakatnya juga tidak aka nada perubahan®. Oleh karena itu dengan
dihadirkannya tiga jenis tafsir yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili akan menambah
bangunan teori dengan menyebutkan bahwa /4 &ulli magam magal. Artinya, tidak
semua hal dapat disampaikan dalam sebuah karya, akan tetapi melihat karya
tersebut ditunjukkan kepada siapa, dan lebih penting lagi pada esensi dari
dituliskannya karya tersebut.

Dari penjelasan di atas secara tidak langsung menunjukkan bahwasanya
keberadaan a/-Tafsir al-Munir yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili memiliki tujuan
sebagai tafsir dakwah yang diperuntukkan untuk umat Islam yang ingin
mempelajari lebih jauh terkait Islam dan al-Qur'an. Mengingat bahwa kedudukan
al-Qur'an dalam pandangan Wahbah al-Zuhaili adalah aturan dan hukum agama
yang memiliki tingkat kredibilitas dan keagungan di atas ilmu-ilmu yang lain.

Metodologi Penulisan Takwil dalam Kitab Al-Tafsir al-Munir

Dalam menuliskan karya tafsirnya Wahbah al-Zuhaili memiliki kedekatan
dengan metode penafsiran tematik™, yaitu dengan mengumpulkan hubungan
antara satu ayat dengan ayat yang lainnya dengan memberikan keterangan judul
baru untuk memberikan gambaran kepada para pembacanya. Adapun hal ini juga
berlaku dalam proses pemaknaannya terhadap ayat-ayat Mutasyabibat yang akan
dijelaskan metodologinya sebagaimana berikut :

Secara umum dalam melakukan klasifikasi ayat Mutasyabibat, Wahbah al-
Zuhaili akan mengawali dengan memberikan penjelasan umum dari maksud ayat
yang akan dijelaskan untuk memudahkan para pembaca dalam mengetahui
maksud dari ayat-ayat yang akan dijelaskan secara detail pada bagian selanjutnya,
yaitu dengan menjabarkan makna kebahasaan sebagai salah satu pendekatan
dalam menafsirkan setiap ayat, adapun penjelasan selanjutnya dengan
memberikan pemaknaan dati asbab al-nuzil dan kajian sejarah lainnya yang
memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat yang akan dijelaskan sebagi salah satu
pendekatan dalam memahami kisah yang dimaksud.”

_ Secara umum dalam setiap tema penafsiran yang dilakukan oleh Wahbah
al-Zuhaili dalam kitab Tafsirnya memuat 3 pola utama yang terdiri dari pengantar,
isi, dan penutup. Dalam pola-pola tersebut dapat dijabarkan bahwasanya

2! Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an Dan Tafsir, 5th ed. (Yogyakarta: Idea Press,
2019). h. 25

22 Tafsit maud’u'i adalah salah satu pendekatan dalam ilmu tafsir yang tidak hanya
mengumpulkan ayat dalam satu tema dari berbagai surat dan ayat, namun juga mejaga urutan ayat
sesuai dengan mushaf atau asbabun nuzul. lihat Ahmad ibn ’Abdullah Al-Zahrani, A/-Tafsir Al-
Mandii’i 1i ALQur'an Al-Karim Wa Namadzjji Minhn Madinah: Universitas Islamiyah Madinah ).
H. 12. Dalam hal ini Wahbah Zuhaili menggunakan tafsit maudd'i dengan menjaga urutan ayat
dalam surat.

23 Fari’. h. 45
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pengantar dalam pola penulisan tafsirnya berisi tentang keterangan tambahan
seputar surat yang akan dijelaskan, di antara pengantar tersebut adalah dengan
menjelaskan terkakit penamaan surat, hubungannya dengan surat sebelumnya,
kandungan umum surat, serta keutamaan dari surat yang akan dijelaskan. Contoh
dari pengantar yang dalam perspektif Wahbah al-Zuhaili adalah sebagai berikut :

o O
24T 0 gls SN g i
e

Penamaan
(DLl L) oline 6l L) Wb U3 &) cdlondl 21 0dis Lol o Bypw o”
T e 1By el dsy e aal) Gl Gl sl 100 pras OY b aily
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“Dinamatkan surat - pada pembukaan suratnya karena diawali dengan huruf hijaiyab yang

dapat dikatakan babwa itu adalah panggilan yang memiliki makna (wabai manusia) dengan
menggunakan bahasa Tai karena ada pengarnb tasgir dari kata insan menjadi anisaini. Jadi
seakan-akan membuang kata aslinya dan mengambil makna lainnya. Dan dikatakan yasin
yaitu anisaini. Dan ini merujuk kepada khitab untuk nabi Mubammad SAW  dengan

petunjuk ayat selanjutnya yaitu Sl /U/ L}jﬁ-j/ ébfl 7
e U L lis
Hubungan surat yasin dengan surat sebelumnya

Zﬁ}uoﬁJJWKé))ﬂj\oiﬁWﬂE

24 Al-Zuhaili, AFETafsir al-Munir fi al-"Aqidah wa al-Syari”ah wa al-Manhaj Wabbah al-Znhaili
J.22h. 287

25 Al-Zuhaili, A~LTafsir al-Munir fi al->Agidah wa al-Syari°ab wa al-Manhaj Wahbalh al-Zubails.
J.22h. 287
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Setelah Allah menyebutkan dalam surat Al-Fatir dengan firmannya “Dan telah datang
kepada kalian sebuah peringatan” yaitu Nabi Mubammad, maka mereka mengingkarinya
dan berdusta. Oleb karena itu surat ini diawali dengan sumpalh yang menunjunkan kebenaran
risalah dari Nabi Mubammad dan sesunggubnya dia berada di jalan yang lurus dan dintus
untuk memberi peringatan kepada nenek moyangnya.”

HES PRV
Kandungan surat
sliel Jsol e oIS a5les Ol Bl 280 el LS5 00l ol el
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“Kandungan dari surat ini sebagaimana dengan surat Makiyabh lainnya yang diawali dengan
buruf buruf-huruf hijaiyah (buruf muqata'ab) yaitu membabas terkait asas akidah dari
keagungan al-Qur'an, dan menjelaskan terkait ketentuan Allah dan keesaannya, serta
ketetapan Nabi sebagai pemberi kabar gembira dan peringatan serta kepastian hari
kebangkitan dengan menguatkan terbadap dali-dalil yang sifatnya inderawi dan kesaksian
penciptaan yang belumr ada yang sepadan debelummnya.”

Secara umum, pengantar yang disampaikan oleh Wahbah Zuhaili dalam
setiap proses peanfsirannya untuk menjelaskan lebih detail terkait dengan latar
belakang sebuah surat atau ayat yang muncul dengan mencakup asba>b al-nuzul.
Korelasi antara surat danayat, serta makna umum dari ayat dan surat yang akan
dijelaskan. Kedudukan pengantar akan memberikan gambaran bahwasanya
sebuah surat dan ayat hadir untuk memberikan ruang pada aspek fungsionalisasi

26 Al-Zuhaili, AFETafsir al-Munir fi al-"Agqidab wa al-Syari°ab wa al-Manhaj Wabbal al-Zubails,
J.22h. 287

27 Al-Zuhaili, AFETafsir al-Munir fi al-"Agidab wa al-Syari°ab wa al-Manhaj Wabbal al-Zubails,
J.22h. 288
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diturunkannya, sehingga diperlukan pra-konsepsi pemahaman sebelum merujuk
kepada hasil tafsirnya.

Kajian utama dalam tafsir yang ditulis oleh Wahbah al-Zuhaili terletak
pada pola yang kedua yang disebut “mazmun” oleh Wahbah al-Zuhaili. Dalam
proses tersebut Wahbah al-Zuhaili melakukan tahapan dari proses penafsirannya
ke dalam beberapa bagian secara runtut dan teratur. Keteraturan yang dimaksud
oleh peneliti adalah pola yang diulang-ulang dalam setiap penafsiran sechingga
dengan membaca satu contoh, maka secara tidak langsung dapat membaca
keseluruhan dari metode yang ingin disampaikan oleh Wahbah al-Zuhaili kepada
pra pembaca.

Dalam melakukan telaah terhadap penafsirannya, Wahbah al-Zuhaili
mengawalinya dengan memberikan penjelasan terhadap I'rab dalam suatu kalimat.
Jika ditelaah lebih lanjut maka model penafsiran yang mengawalinya dengan kajian
kebahasaan merupakan bagian dari pola penafsiran tradisional dan banyak
digunakan oleh ulama-ulama Islam terdahulu.”®

Pendekatan yang diperkenalkan oleh Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya
secara umum didominasi oleh pendekatan kebahasaan hal ini dapat dilihat dari
digunakannya pendekatan kebahasaan secara teratur pada setiap tema yang telah
ditentukan oleh Wahbah al-Zuhaili. Pendekatan kebahasaan dianggap sebagai
pendekatan penting dalam melihat teks keagamaan khususnya al-Qur’an dan

Mufradat al-
Lugawiyyah
Ayat Bahasa
Balagah
Munasabah
al-Ayah

hadis. menggunakan pendekatan bahasa akan membantu dalam menyingkap
makna dan maksud dari bahasa tersebut secara general yaitu makna yang
disepakati oleh setiap kelompok. Adapun diagram yang menunjukkan
penggunaan pendekatan bahasa oleh Wahbah al-Zuhaili adalah sebagai berikut :

28 ?Abd al-Jawwad Khalaf Muhammad ’Abd al-Jawwad, Maza/ lla Al-Tafsir Wa "Ulsim Al-
Qur'an (Kairo: Dar al-Fikr al-Mu"asir al-Bayan al-’Arabi). J. 1 h. 110
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Diagram 1. Penggunaan Pendekatan Bahasa dalam Tafsir Wahbah al-Zuhaili

Diagram 1 menunjukkan bahwa keberadaan Wahbah al-Zuhaili sebagai
cendekiawan yang menafsirkan ayat dengan menggunakan pendekatn bahasa
sebagai pendekatan awal dan utama dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
bahasa dalam pengertian arti kata serta struktur gramatikalnya serta bahasa dalam
makna atau kandungan isinya. Dalam pendekatan lafaz, Wahbah al-Zuhaili
menerapkan dua hal yang utama yaitu kajian 7746 untuk melihat struktur kalimat
dari ayat yang akan dijelaskan serta yang kedua menggunakan pendekatan
Imufradat lughawiyah untuk menentukan arti dari kata dari ayat yang akan
dijelaskan. Selanjutnya dalam penggunaan pendekatan makna, Wahbah al-Zuhaili
menggunakan balagah untuk melihat konteks kata tersebut dalam sudutpandangan
hubungannya satu dengan lain serta munasabah ayat untuk memaknai dan melihat
maksud dari ayat tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat terlihat bahwasanya Wahbah al-
Zuhaili sangat teliti dan kuat dalam menggunakan pendekatan kebahasaan,
meskipun demikian dalam penafsirannya wahbah tetap menggunakan keilmuan
Islam lainnya seperti halnya usul fikih, fikih, tasawuf, sejarah Islam, dan lain
sebagainya meskipun dalam tataran dan konteks tertentu, kepiawaian Wahbah al-
Zuhaili dalam menggunakan bahasa dalam wacana dalam setiap tema yang
dihadirkan dalam kitabnya memberikan makna baru bahwa selama bahasa dapat
dimaksimalkan dengan baik, maka penafsiran juga akan terlihat lebih beragam.
Meskipun demikian Wahbah al-Zuhaili tetap memperhatikan aspek dari tujuan
diturunkannya al-Quran dengan menjelaskan makna dan hikmah yang
terkandung.

Hikmah ayat sebagai salah satu karakteristik akhir dalam penulisan tafsir
yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili ~dikemukakannya pada bagian
penutup atau khulasah yang memuat rangkuman dari penjelasan yang
dikemukakan sejak awal. Secara tidak langsung keberadaan dari kesimpulan ini
memuat rangkuman dan titik utama yang harus diperhatikan oleh masing-masing
pembaca, agar al-Qur'an sebagai hidayat dan etunjuk umat Islam dapat diamalkan
secara baik dan benar sesuai dengan aturan yang diberlakukan. Adapun salah satu
contoh hikmah dari ayat yang disampikan oleh Wahbah al-Zuhaili sebagaimana
contoh berikut :
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“Sesunggubnya peran dari Rasulullah ada tiga : kesaksian kepada penciptaan dan nmat
dengan  menyampaikan (risalah), memberikan kabar gembir bagi yang taat, dan
memperingatkan yang menentang dengan neraka.”

Sesunggubnya tujuan dari pengutusan Nabi Mubammad adalah sebagai wasilah kepada
keimanan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, memenangkan agama Allah dan Rasul,
mengagungkan Allah, dan selaln menyucikannya dari setiap keburukan.

Bahasa dalam Wacana: Konsep dan Penerapakan Takwil dalam
penasfiran Wahbah al-Zuhaili

Teks sebagai salah satu hasil dari komunikasi tidak datang dari ruang yang
kosong, akan tetapi melalui serangkaian proses produksi teks dengan bentuk oral
sehingga mudah dipahami oleh penerima teks. Adapun kehadiran tulisan sebagai
salah satu hasil dari teks oral dibutuhkan untuk menjadikan sebuah teks tersebut
mendapatkan jaminan keberlangsungan yang lama sehingga dapat dibaca dan
dipahami oleh generasi selanjutnya. Oleh karena itu dalam proses oral menuju
tulisan secara tidak langsung akan meniadakan asal usul atau latar belakang pesan
tersebut disampaikan yang terdiri dari kondisi sosio-kultural serta kondisi
geografis saat pesan tersebut disampaikan. *

Studi kebahasaan dan penggunaan riwayat dalam penafsiran ayat al-Qut'an
terlihat secara jelas pada periode Islam awal yaitu 3 abad pertama Islam, hal ini
dapat dibuktikan dengan karya-karya tafsir seperti halnya Tafsir Mujabid, Tafsir
Mugatil tbn Sulaiman, Tafsir Sufyan al-Thauri, Tafsir al-Qur'an min al-Jami’ karya Ibn
Wahab, dan Tafsir Ma'ani al-Qur’an karya al-Akhsaf yang secara jelas menggunakan
pendekatan bahasa dan riwayat dalam hadis untuk menjelaskan makna yang
sederhana.” Dengan pembacaan lain dapat disebutkan bahwa hal ini dilakukan

29 Al-Zuhaili, AL Tafsir al-Munir fi al->Agidah wa al-Syari°ab wa al-Manhaj Wahbalh al-Zubails.
J.26 h. 164

30 Sulaiman Ibrahim, “Hermeneutika Teks: Sebuah Wacana Dalam Metode Tafsir Al-
Quran ?,” Hunafa: Jurnal Studi Islamika 11, no. 1 (2014): 23—41; Sumaryono E., Hermeneutik Sebuah
Masalah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999). h. 13

31 Muhammad Umar Al-Haji, Mausi’ah AL Tafsir Qabla "abd Al-Tadwin (Damasakus: Dar al-
Fikr al-Mu agir al-Maktabi, 2007). h. 249; Untuk melihat pengaruh Bahasa Arab dalam proses
penafsiran al-Qur'an dan pemahaman ulama dapat dilihat dalam karya berikut Abu Bilal Ahmad
Muhammad al-Khurati, Tnayah Al-Muslimin Bi Al-Lughab Al-’Arabiyyalh Khidmalh Li Al-Qur'an Al-
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mengingat bahwa kebutuhan mayarakat pada waktu tersebut hanya terbatas pada
pendekatan kebahasaan, meskipun pada tataran selanjutnya penafsiran terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat yang
lebih luas.

Secara umum Al-Qur'an sebagai salah satu hasil dari proses perubahan
tradisi oral menuju tulisan memuat aturan dalam Islam sudah dianggap paten bagi
semua kalangan umat Islam. Hal ini dilatarbelakangi dari faktor turunnya al-
Qur’an yang bersifat gazi al-wurid dan langsung ditulis pada saat periode Nabi
Muhamamd ~ masih ~ hidup  schingga  keasliannya  dapat  lebih
dipertanggungjawabkan dibandingkan hadis Nabi yang bisa dimungkinkan
dengan kemunculan hadis palsu™. Meskipun dalam tataran memahami keduanya
perlu dibutuhkan seperangkat keilmuan lain agar tercapai pemahaman yang tepat
terhadap teks yang sudah muncul 14 abad yang lalu.

Kandungan dalam surat dan ayat al-Qut'an menyangkut beberapa kriteria
umum di antaranya adalah aturan vertical yang mencakup hubungan manusia
dengan Tuhannya serta aturan horizontal yang mencakup hubungan manusia
dengan manusia. Dalam membincang terkait dengan ayat dalam al-Qur'an yang
memiliki keterkaitan dengan Tuhan tentu saja tidak seperti membaca dan
memahami terhadap ayat-ayat yang berkenaan dengan hubungan manusia dengan
sekitar yang terlihat secara jelas antara sebab dan akibat. Oleh karena itu dalam
melihat ayat yang memiliki keterkaitan dengan Tuhan dibutuhkan sebuah
pembacaan yang teliti dalam melihat sejauh mana teks al-Qut'an menjelaskan
terkait Tuhan dan menggambarkannya dalam kacamata manusia yang terbatas
oleh indra. Dari itu pembacaan yang tepat terhadap teks-teks terkait ketuhanan
akan menentukan sejauh mana kebenaran dalam mengilhaminya.

Dalam sejarah penafsiran yang dilakukan oleh para ulama, masih seringkali
dihadapi perbedaan penafsiran dalam memahami suatu ayat, seperti halnya terkait
dengan ayat-ayat mutasyabihat yang terdapat dalam al-Qur’an.” Hal ini boleh jadi
memiliki keterkaitan dengan analisa kebahasaan al-Qur'an yang multi-interpretatif
serta kebutuhan masyarakat yang berbeda-beda dalam setiap masanya. Oleh
karena itu diperlukan untuk mengetahui karakteristik dari ideologi masing-masing

Karim. dan Abu al-Munzir Mahmud ibn Muhammad ibn Mustafa ibn Abd al-Latif Al-Munawi,
Al-Asalib Wa Al-Ittilagat Al-’Arabiyyah, 2011.

32°Abd al-Wahhab Khallaf, 1z Usul Al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyyah
Shabab al-Azhar, 1956); Abu Ishaq Al-Shatiby, A~Muwafagat Fi Ushul Al-Abkam (Beirut: Dar al-
Fikr, n.d.). h. 34-35; Al-Shatiby J. 1 h. 13; Muhammad Sallam Madkur, A/-Madkhal 1i Al-Figh A
Islami (Kairo: Dar al-Nahdah al-Arabiyah, 1966) h. 221; Muhammad Musthafa Al-Salabi, A/~
Madkbal Fi Al-Ta'rif Bi Al-Figh Al-Islamu (t.tp: Dar al-T2’lif, 1996). H. 197

3 Manna’ ibn Khalil Al-Qattan, Mababith Fi "Ulim ALQur'an (Maktabah al-Ma’arif i al-
Nasht wa al-Tauzr’, 2000). h. 337-339
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penafsir untuk melihat sejauh mana pemaknaannya terhadap ayat-ayat yang
dianggap wutasyabihat.

Secara umum pengertian dari mutsyabihat diambil dari kata tasyabaha -
yatasyabahu yang berarti serupa atau sama, atau dalam hal ini dapat dinyatakan
bahwa ayat-ayat mutasyabibat berarti ayat-ayat yang memiliki kesamaan dengan ayat
lain meskipun pada hakikatnya berbeda sehingga makna yang didapatkan masih
bersifat samar.’ Dalam pandangan Manna' al-Qattan memberikan keterangan
bahwasanya ayat-ayat mutsyabihat dapat diartitkan sebagai ayat-ayat yang
membutuhkan pemahaman lebih lanjut mengingat bahwa ayat tersebut masih
dalam lingkup ayat yang belum terpelihara maknanya dari upaya pemaknaan lain,
sehingga dibutuhkan sebuah konsep yang disebut dengan takwil.”

Dalam menanggapi ayat-ayat mutasyabibat para ulama terbagi menjadi
beberapa golongan, di antaranya pendapat yang menganggap bahwa ayat-ayat
yang masih samar dari sisi teknya tidak dapat diketahui maknanya kecuali Allah,
oleh karena itu mazhab pertama lebih menekankan pada bahasan tawaquf yaitu
menyerahkan makna hanya kepada Allah tanpa ada upaya interpevensi manusia
dalam menggali makna yang ada. Adapun pendapat kedua menyatakan bahwa
ayat-ayat mutsyabih dapat ditakwil untuk menghindari kesalahan dalam
memahami ayat al-qut'an, adapun pendapat terakhir adalah dengan memaknai
seperti yang ada dalam teks tersebut atau dapat dikatakan sebagai kelompok
literal.”

Wahbah al-Zuhaili sebagai salah satu cendekiawan Islam menerapkan
pembacaan kebahasaan dalam memahami ayat-ayat terkait Ketuhanan khususnya
terhadap ayat-ayat yang dianggap mustasyabihat. Adapun ayat-ayat mustasyabihat
perlu didekati dengan konsep kebahasaan dan keterkikatan antara ayat satu
dengan ayat lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih tepat serta
memanfaatkan keberadaan ilmu semiotika.

Strukturalisasi dalam Proses Pentakwilan Wahbah al-Zuhaili

Paham strukturalisme merupakan salah satu bentuk faham filsafat yang
menyingkap serta melukiskan bahwa suatu objek memiliki keterkaitan serta

3 Musa’id ibn Sulaiman ibn Nasir Al-Tayyar, Mafhim Al-Tafsir Wa Al-Ta’wil Wa Al-Istinbat
Wa AETadabbur Wa Al-Mufassir (Al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’udiyah: Dar al-Fikr al-Mu asir Tbn
al-Jauzi li al-Nashr wa al-Tauz7 h. 135

3 Manna’ ibn Khalil Al-Qattan, Mababhith Fi "Uliim Al-Qur'an (Maktabah al-Ma’arif 1i al-
Nasht wa al-Tauzr’, 2000). h. 220

36 Al-Zuh}aili, AL Tafsir al-Munir fi al-"Agidah wa al-Syari°ab wa al-Manhaj Wahbah al-Zubhails
J.26 h. 165
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hierarkinya yang bersifat teratur engan struktur yang selalu sama dan berulang,”
sehingga jika dikatakan adanya strukturalisasi dalam sebuah proses x, maka
diketahui bahwa proses tersebut terjadi dengan teratura dan memiliki hubungan
antara satu dengan yang lainnya.

Dalam proses memahami sebuah teks, terdapat tiga komponen penting
yang harus diperhatikan dalam proses meneliti hasil dari karya seseorang, aspek
teks, pemilik teks, dan ketiga adalah pembaca teks. Adapun ketiga aspek ini akan
membantu dalam melakukan telaah terhadap sebuah karya dan tujuan yang ingin
dicapai dari karya tersebut.”® Adapun jika digambarkan kurva akan tetlihat sebagai
berikut :
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Kurva 1. Struktur Proses Penakwilan Wahbah al-Zuhaili

Keberadaan Wahbah al-Zuhaili  sebagai scorang pengkaji sekaligus
penafsir al-Qur’an kontemporer melihat al-Qut'an dalam tiga bingkai tersebut,
pertama, aspek teks al-Qur'an yang mencakup pada kebahasaannya yang tertulis,
kedua, aspek penulisnya yaitu Allah sebagai pemilik dari al-Qur’an serta Nabi
Muhammad sebagai penyampai teksnya; ketiga, manusia sebagai tujuan dari
diturunkannya al-Qur’an. Dalam melihat ketiga hal tersebut, Wahbah Zuhaili
melihat bahwa al-Qur’an merupakan wahyu yang diturunkan untuk umat manusia

37 Chris Batker, Cultural Studies; Teori Dan Praktek, ed. Hadi Purwanto (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2000).

38 Shu-chin Wu and Alam Pope, “Three-Level Understanding: Recovering Self-Awareness
in the Art of Critical Thinking,” Journal of Thought 53, no. 1 & 2 (2019): 21-37.; Sheila W. Valencia,
Karen K. Wixson, and P. David Pearson, “Putting Text Complexity in Context: Refocusing on
Comprehension of Complex Text,” The Elenentary Schoo! Journal 115, no. 2 (2014): 270-89.
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sehingga dalam hal ini aspek fungsionalisasinya adalah yang utama. Oleh karena
itu Wahbah Zuhali menggunakan konsep takwil untuk memperkenalkan
penafsiran agar dapat menghubungkan antara teks yang ada dengan Tuhan.

Menggunakan pembacaan terhadap proses takwil dianggap sesuai dalam
menjelaskan terkait proses strukturalisasi yang dikemukakan oleh Wahbah
Zuhaili, mengingat bahwa dalam proses pentakwilan ada dua hal yang
diperhatikan dalam mengukur keberadaan bahasa dan fungsinya; perfama, bahasa
atau sarana yang digunakan manusia untuk berbicara kepada sesamanya dan
mengandung makna umum; Aedua, bahasa juga memiliki makna khusus bagi
individu karena ada pengaruh dari faktor lain. Oleh karena itu adanya makna
umum dan khusus dalam penafsiran ayat-ayat yang dianggap mutasyabibat menjadi
salah satu jalan dalam melihat proses strukturalisme penasfiran.

Wahbah al-Zuhaili dalam pola penafsiran terhadap ayat-ayat yang
dianggap mutasyabibat selalu diawali dengan melihat aspek gramatikal bahasa
terlebih dahulu (7’74b) untuk melihat kedudukan kata dan kemudian dilanjutkan
dengan melihat arti dari kata tersebut secara literal. Jika didapati bahwa kata
tersebut tidak dapat dimaknai secara literal karena adanya kemungkinan makna
lain, maka dihadirkan dengan aspek balagah untuk mengungkapkan makna baru
sehingga didapati proses penakwilan. Adapun diagram yang tepat untuk melihat
aspek pemaknaan tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

Perluasan makna
Balagah

Gramatikal bahasa dan
arti teks literal

Ayat-Ayat Mutasyabihat

Diagram 1. proses penakwilan Wahbah al-Zuhaili

Jika dilihat diagram 2, berdasatkan pembacaan terhadap proses
penakwilan Wahbah al-Zuhaili dapat dilihat bahwasanya keberadaan takwil yang
dimulai dari arti pemahaman kata mustayabihat mengandung makna yang luas,
dalam hal ini dapat dilihat antara perbedaan kebolehan dalam menafsirkan ayat-
ayat tersebut. Wahbah al-Zuhaili sebagai cendekiawan yang memperbolehkan hal
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tersebut menggunakan gramatikan bahasa dan almufradat al-lugawiyyah untuk
melihat maknanya. Selanjutnya dipersempit lagi dengan membacanya dalam
perspektif makna bahasa dan selanjutnya ditemukan hasil dari pentakwilan.
Adapun proses tersebut dapat dilihat dari ayat berikut :

Syt g 28 \fd‘”/xﬂqu; Jf}h‘}!\d\‘}ff\\.&\&\’c;’t:\f‘}fj

“Dan jangan engkan sembah tuban yang lain selain Allab. Tidak ada tuban (yang berhak
disembah) selain Dia. Segala sesuatu pasti binasa, kecnali Allah. Segala keputusan menjadi
wewenang-INya, dan hanya kepada-INya kanu dikembalikan.”

V) 0y bl e ) b ety osate st 143 Aads V) BlLs o8 S

“Segala sesuatu pasti binasi kecuali wajah-Nya (Zat). (lafag) wajah-Nya merupakan kaidab
mustathna yang ber-i'rab nasab dan diperbolebkan menjadi i’'rab rafa’ karena sifat. Dan
menjadikan makna “illa” adalah “‘ghair” (selain).”

3 2wl 13 ol S B3lls ekl BLL b or ¢ e 512 2535 V)

“(Kalimat) kecnali wajah-Nya adalah majaz mursal, dari perspektif penyebutan kata sebagian
namun menginginkan makna keseluruban, yakni 3atnya Allah yang suci.”

o sl Ogass u\) B sl 1K 4w N VES Y\ | pgdas Sl &u Vs

Sy
( S ) ggb Al B 13 YL OB ser gl & e IS (6T 4835 3!\ s oo s Rty
Hosg Yy 3 ek o) ol A

“Segala sesuatu binasa kecnali 3at-Nya yakni segala sesuatu yang berwmnd adalah fana
kecuali zat Allah yang suci, maka Dia kekal abadz, senantiasa ada dan mematikan makluk
namun tidak akan binasa.”

Dalam bangunan pemikirannya seorang penafsir tidak dapat terlepas dari
horizon dari latar belakang kehidupan yang meliputi lingkungan sosial
kemasyarakatan, politik, dan keilmuannya, oleh karena itu dapat dilihat adanya

3 Al-Zuh}aili, AFTafsir al-Munir fi al-"Aqidab wa al-Syari*ab wa al-Manbaj Wabhbah al-Znhail
J.20h. 174

40 Al-Zuh}aili, A-Tafsir al-Munir fi al-"Agidab wa al-Syari°ah wa al-Manhaj Wahbah al-Znhail
J.20h. 178
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perbedaan penafsiran dari masing-masing tokoh penafsir disebabkan oleh
ideologi. yang dibawa sebelumnya.”

Penafsir dalam memilih ayat-ayat Mutasyabibat sebagai basis penafsirannya
dikarenakan latar belakang dari fungsi dituliskannya tafsir oleh masing-masing
penafsir. adapun keberadaan Wahbah al-Zuhaili dalam menuliskan tafsirnya dan
menggunakan takwil terhadap ayat-ayat yang dianggap Mutasyabibat adalah untuk
memudahkan masing-masing pembaca dalam memahami ayat yang secara makna
zahirnya terkesan bertentangan. Adapun jika dinarasikan dengan penggunaan
takwil maka sebuah ayat akan dipahami lebih jelas dan membedakan bahwa
makluk jelas berbeda dengan penciptanya.

Proses yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili merupakan salah satu
bentuk strukturalisme perspektif cendekiawan timur dalam menghasilkan sebuah
pemaknaan baru tanpa meniadakan dari aspek bahasa yang merupakan sumber
dari teks aslinya. Penggunaan takwil sebagai salah satu proses dalam mencari
jawaban dari permasalahan terhadap ayat-ayat yang tidak dapat dipahami
berdasarkan struktur tulisannya, mampu dibaca dan dilihat maknanya dengan
menggunakan kekuatan bahasa yaitu dengan konsep langue dan parole. Langue
sebagai cara untuk melihat bahasa secara umum dan parole untuk
mengungkapkan makna khususnya dari masing-masing individu atau dalam hal ini
Wahbah al-Zuhaili menggunakan makna zat untuk mengalihkan arti dari kata
wajah.

Proses pemalingan makna yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili tidak
hanya menyesuaikan keteraturan kata dalam kalimat yang dimaksud, namun juga
dikarenakan adanya indikasi-indikasi lain dari ayat yang menyatakan bahwa Tuhan
berbeda dengan makluknya, seperti halnya ayat berikut :

U fat 585 Lok Ak

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang maha mendengar lagi
maha melihat. (al-Qur'an Surat al-Synara: 11)”

Dari penjelasan di atas dapat menunjukkan bahwasanya keberadaan
Wahbah al-Zuhaili dalam melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat Mutasyabihat
sangat memperhatikan aspek keterhubungan, serta hierarki dari kata-kata yang
melingkupinya. Keberhasilan dalam mengungkapkan teks bahasa dalam wacana
dan maksud yang dapat dipahami oleh orang lain tanpa meninggalkan struktur

4 Fahd ibn ’Abd al-Rahman ibn Sulaiman Al-Rami, I##jahat Al-TafsiR Fi Al-Qarn Al-Rabi’
"Ashar (Al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’udiyah: 1Dar al-Fikr al-Mu agirat al-Buhtth al-’llmiyyah wa
al-Ifta’ wa al-Da’wah wa al-Irshad, 1986). 51
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dasar dari penulisan kata tersebut menunjukkan bahwa mengetahui bahasa teks
secara baik dan benar merupakan faktor penting dalam merumuskan makna dan
ayat.

Dari gambaran ayat di atas dapat dikatan bahwa posisi Wahbah al-Zuhaili
dalam proses penafsirannya senantiasa mengedepankan aspek pembaca dalam
memahami tafsir yang dihadirkan, oleh karena itu Wahbah al-Zuhaili mengambil
peran dalam upaya pentakwilan ayat dengan memalingkan ayat-ayat yang
mengindikasikan sulit dipahami oleh masyarakat awam menjadi mudah untuk
dipahami. Dari penjabaran tersebut menunjukkan bahwa tasfir yang dihadirkan
oleh Wahbah al-Zuhaili merupakan tafsir yang memperhatikan konteks dari
kebutuhan masyarakat namun tidak menghilangkan aspek makna kebahasaannya.

Kesimpulan

Secara umum upaya strukturalisasi yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili
dalam menafsirkan ayat-ayat Mutasyabibat berhubungan erat dengan tinjauan
kebahasaan. Adapun pendekatan tersebut meliputi gramatikal bahasa yang
mencakup aspek makna kosa kata serta penggunaan ilmu balagah sebagai bentuk
dari perluasan makna, di antara tujuan dari adanya perluasan makna tersebut
sebagal upaya untuk menemukan makna baru yang disebut sebagai takwil oleh
masyarakat luas.

Upaya takwil yang dilakukan oleh Wahbah al-Zuhaili sebagai basis dari
penafsirannya terhadap ayat-ayat Muwfasyabihat merupakan langkah Wahbah al-
Zuhaili dalam memaksimalkan fungsi dari hadirnya tafsir untuk menjelaskan
makna yang lebih komperehensif bagi semua kalangan, meskipun demikian,
proses pengalihan makna dalam takwil tersebut tetap memperhatikan aspek
kebahasaan secara murni sebagai bentuk usaha dalam menjaga teks-teks yang
merupakan bagian dari wahyu Tuhan serta agar tidak ditemukan penyelewengan
dalam upaya penafsirannya.
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